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Abstract

Capri beans are a type of legume that is widely used in cooking. Capri beans also contain vitamins, minerals, and nutrients
that are good for heart and bone health. One factor that plays an important role in increasing productivity in capri bean
plants is fertilisation, both organic and inorganic fertilisers. This study was conducted to determine the response of growth
and production of capri bean plants (pisum sativum 1.) due to the provision of poc concentrations and phosphorus doses,
so research was conducted in Pematang Siantar, Simalungun Regency with an altitude of + 700 m above sea level in
March-May 2022 using a factorial Randomised Group Design (RAK) with a total of 16 treatment combinations, a total of
3 replications, a total of 50 plants per plot, and a plot size of 200cm x 200cm. Parameters observed were plant height (cm),
number of pods per plant, number of pods per plot, pod weight per plant (g), pod weight per plot (kg). The results showed
that Poc fertiliser had a real response to the parameters of plant height, number of pods per plot, weight of pods per plant
and weight of pods per plot at the age of 4 weeks, 5 weeks, and 6 weeks. The combination of poc and phosphorus fertiliser
had a real response to the parameters of plant height, number of pods per plot, weight of pods per plant and weight of pods
per plot at the age of 4 weeks, 5 weeks, and 6 weeks.

Keywords: Capri beans, POC and phosphorus dosage.

Abstrak

Kacang kapri merupakan salah satu jenis polong-polongan yang banyak digunakan dalam masakan. kacang kapri juga
mengandung vitamin, mineral, serta nutrisi yang baik untuk kesehatan jantung dan tulang. Salah satu faktor yang berperan
penting dalam peningkatan produktivitas pada tanaman kacang kapri adalah pemupukan, baik itu pupuk organik maupun
anorganik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kapri ( pisum
sativum 1.) akibat pemberian konsentrasi poc dan dosis posfor maka dilakukan penelitian di Pematang Siantar,
Kab.Simalungun dengan ketinggian + 700 m dpl pada bulan Maret-Mei 2022 dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan jumlah 16 kombinasi perlakuan, jumlah 3 ulangan, jumlah per plot 50 tanaman, dan
ukuran plot 200cm x 200cm. Parameter yang diamati tinggi tanaman (cm), Jumlah polong per tanaman, Jumlah polong per
plot, Berat polong per tanaman (g), Berat polong per plot (kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian Poc ada
respon nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah polong per plot, berat polong per tanaman dan berat polong per
plot pada umur 4 MST, 5 MST, dan 6 MST. Pemberian pupuk Posfor ada respon nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah polong per plot, berat polong per tanaman dan berat polong per plot pada umur 4 MST, 5 MST, dan 6
MST.Kombinasi pemberian poc dan pupuk Posfor ada respon nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah polong per
plot, berat polong per tanaman dan berat polong per plot pada umur 4 MST, 5 MST, dan 6 MST.

Kata Kunci: Kacang Kapri, POC dan Dosis Posfor.

1. Pendahuluan

Kacang kapri merupakan salah satu jenis polong-polongan yang banyak digunakan
dalam masakan. Tak hanya enak, kacang kapri juga mengandung vitamin, mineral, serta
nutrisi yang baik untuk kesehatan jantung dan tulang. Di Indonesia sering juga disebut
dengan nama kacang ercis. Tanaman ini sudah di budidayakan di berbagai daerah di
Indonesia terutama di dataran tinggi. Berbeda dari jenis kacang lainnya, kacang kapri
dipanen saat masih muda dan bagian bijinya belum berkembang sempurna (Setyaningrum
& Saparinto, 2012), sehingga wajar jika kacang kapri ini lunak saat dikonsumsi. Sebab saat
tua, kacang kapri akan mengeras dan tidak enak lagi dikonsumsi (Sunarjono, 2012).

Salah satu faktor yang berperan penting dalam peningkatan produktivitas pada tanaman
kacang kapri adalah pemupukan, baik itu pupuk organik maupun anorganik. Pupuk organik
adalah pupuk yang berperan dalam meningkatkan aktivitas biologi, kimia, dan fisik tanah
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sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman (Pranata, 2010).
Adapun kelebihan pupuk organik yang paling terkenal adalah memperbaiki struktur tanah
(Indriani, 2011), Salah satu pupuk organik cair adalah Ampas Kelapa dan Kotoran Ayam,
ampas kelapa masih mengandung berbagai zat yang dapat dimanfaatkan. Kandungan yang
terdapat pada kelapa antara lain kalori, air, protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin
A, vitamin B1 dan vitamin C (Banu, 2020).

Hasil analisis menunjukkan bahwa ampas kelapa sebagai produk samping pengolahan
minyak kelapa murni masih memiliki kadar protein kasar yang relatif tinggi, yaitu sebesar
11,35% dengan kadar lemak kasar 23,36%, kandungan serat makanan 5,72%, serat kasar
14,97%, kadar abu 3,04%, kecernaan bahan kering in vitro 78,99%, kecernaan bahan organik
in vitro 98,19% (Kristianto, 2023). maka pembuatan pupuk organik berbahan limbah ampas
kelapa untuk tanaman dapat menjadi solusi bagi petani, khususnya pertanian perkotaan
(Farhan et al., 2018).

Pupuk anorganik merupakan pupuk buatan, maupun pupuk alam yang terbuat dari
senyawa kimia yang mudah larut dan siap diserap tanaman tanpa memerlukan proses
penguraian. Adapun kelebihan pupuk anorganik yaitu dapat merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan khususnya cabang, batang, daun, dan berperan penting dalam
pembentukan hijau daun (Zainal et al., 2014). Salah satu pupuk anorganik adalah pupuk
Posfor SP-36 yang berperan penting dalam kebanyakan reaksi enzim yang tergantung
kepada fosforilase (Suratman, 2022)

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara makro yang sangat diperlukan oleh
tanaman. Fosfor termasuk unsur hara esensial bagi tanaman dengan fungsi sebagai pemindah
energi sampai segi gen, yang tidak dapat digantikan hara lain. Ketidakcukupan pasokan P
menjadikan tanaman tidak tumbuh maksimal atau potensi hasilnya tidak maksimal atau tidak
melengkapi proses reproduktif normal (Lubis & Hidayat, 2019). Ketersediaan hara fosfor
menjadi salah satu faktor kesuburan tanah, Karena itu fosfor sangat diperlukan dalam
pertumbuhan tanaman.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di Pematang Siantar, Kab.Simalungun dengan ketinggian *
700 m dpl pada bulan Maret-Mei 2022. Alat yang di perlukan dalam penelitian ini adalah
Cangkul, Parang, Hand-Sprayer, Garu, meteran, tali rafia. Turus/lanjaran, papan label,
gembor, dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah Benih Kacang Kapri varietas Lokal
panjang, Pupuk organik cair (Ampa Kelapa dan Kotoran ayam), Posfor (Sp-36), dan
Insektisida.

Metode yang digunakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 2 faktor, factor Pertama konsentrasi POC pupuk organik cair (Ampas kelapa dan
kotoran ayam) dengan 4 taraf yaitu : Ko = Tanpa Poc/liter air, K1 = 50 ml Poc/liter air Kz =
100 ml Poc/liter air, Kz = 150 ml Poc/liter air, factor kedua dosis fosfor terdiri 4 taraf yaitu
: P1 = Posfor 480 g/plot, P, = Posfor 720 g/plot, P3 = Posfor 960 g/plot, P4 = Posfor 1200
g/plot dengan 3 ulangan.

Parameter pengamatan berupa tinggi tanaman (cm), Jumlah polong per tanaman,
Jumlah polong per plot, Berat polong per tanaman (g), Berat polong per plot (kg).Untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter tanaman yang diamati dilakukan
perhitungan dengan model matematis analisis sidik ragam, apabila dari analisis sidik ragam
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terdapat pengaruh nyata(*), maka dilakukan dengan uji beda rata-rata dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) 5 %.

3. Hasil dan Pembahasan

Tinggi tanaman (cm)

Hasil rataan tinggi tanaman dapat dilihat pada gambar 1 menunjukkan, pada umur 4,5
dan 6 MST tanaman tertinggi pada K3 masing-masing 27,03cm, 30,35 cm dan 33,30 cm dan
terpendek pada KO masing-masing 27,03cm, 30,35 cm dan 33,30 cm. POC juga dapat
mendorong dan meningkatkan pembentukan Kklorofil daun sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan
vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan
pembentukan bunga dan bakal buah, mengurangi gugurnya daun, bunga, dan bakal buah
(Prasetyawati et al., 2019).
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Gambar 1. Histogram respon konsentrasi POC terhadap Tinggi Tanaman Kapri pada Umur 4, 5, dan 6 MST.

Posfor sangat berperan penting dalam pertumbuhan Kapri karena Posfor mengandung
Unsur hara N, P dan K yang sangat dibutuhkan oleh daun, batang cabang dan perakaran.
Fosfor adalah salah satu unsur esensial yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan
produksi optimum. Fosfor merupakan komponen enzim dan protein, ATP, RNA, DNA yang
mempunyai fungsi penting dalam proses fotosintesis, penggunaan gula dan pati, serta
transfer energi. Tidak ada unsur lain yang dapat menggantikan fungsi Fosfor pada tanaman,
sehingga tanaman harus mendapatkan fosfor yang cukup untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Defisiensi Fosfor menyebabkan pertumbuhan tanaman lambat, lemah,
dan kerdil (Sumarni et al., 2012), ditunjukkan dari gambar 2 yang menunjukkan pada umur
4, 5,dan 6 MST tanaman tertinggi pada P4 masing-masing 32,90cm, 37,90cm dan 40,44cm
dan tanaman terpendek pada P1 masing-masing 29,99cm, 34,48cm dan 37,34cm.

Untuk lebih jelas respon pemberian dosis Posfor terhadap tinggi tanaman dapat
dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Histogram respon pemberian dosis pupuk Posfor Terhadap Pertumbuhan Tinggi tanaman
Kapri pada Umur 4, 5, 6 MST.

Pada interaksi kedua perlakuan ini ditunjukkan bahwa tanaman tertinggi pada umur 4,
5 dan 6 MST pada K3P4 masing-masing 37,26cm, 43,89cm, 46,54cm dan terpendek pada
KOP1 masing-masing 24,84cm, 28,59cm, 31,55cm.

Hal ini bisa terjadi karena kandungan yang terdapat pada Poc dan Posfor sesuai dengan
kebutuhan tanaman Kapri, kandungan N, P, dan K berfungsi untuk mepercepat perakaran,
meningkatkan pertumbuhan daun dan buah. Menurut (Hadisuwito, 2012) fungsi Nitrogen
bagi tanaman adalah untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, menyehatkan
pertumbuhan daun dan biji, tanaman lebih hijau, dan meningkatkan perkembangan
mikroorganisme dalam tanah. Menurut (Safitri, 2021) bahwa Fosfor dalam tanaman
berfungsi mempercepat pertumbuhan akar semai, dapat mempercepat pembungaan dan
pemasakan buah, dapat meningkatkan biji-bijian. Menurut (Kusuma, 2014) fungsi Kalium
adalah esensial dalam sintesis protein, penting dalam pemecahan karbohidrat, proses
pemberian energi bagi tanaman, membantu dalam keseimbangan ion dalan tanaman,
membantu tanaman mengatasi gangguan penyakit, penting dalam pembentukan buah,
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap iklim yang tidak menguntungkan.

Untuk lebih jelas respon akibat konsentrasi Poc dan dosis Posfor terhadap tanaman
Kapri dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Respon kombinasi akibat konsentrasi POC dan dosis Posfor Terhadap tinggi
Tanaman Kapri pada berbagai Umur tanaman

Jumlah Polong Per Plot (Buah)
Gambar 4 menunjukkan jumlah polong per plot terbanyak pada K3 (359,63) dan
jumlah polong per plot paling sedikit pada KO (324,50).
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Gambar 4. Histogram Respon akibat konsentrasi POC terhadap Jumlah polong per plot tanaman Kapri.

Hal ini bisa terjadi karena penggunaan Poc pada tanaman sesuai dengan konsentrasi
yang tepat. Menurut(Wijaya, 2010) menyatakan pemberian pupuk organik cair harus
memperhatikan konsentrasi yang diaplikasikan terhadap tanaman yang dibudidaya. Dari
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik daripada melalui tanah.
Penggunaan konsentrasi pupuk organik cair yang tepat dapat memperbaiki pertumbuhan,
mempercepat panen, memperpanjang masa atau umur produksi dan dapat meningkatkan
hasil tanaman (Marliah et al., 2012).
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Gambar 5. Histogram Respon akibat pemberian dosis Pupuk Posfor terhadap jumlah polong per Plot
Tanaman Kapri.

Gambar 5 menunjukkan bahwa jumlah polong per plot terbanyak pada perlakuan P4
(346,25) dan jumlah polong per plot paling sedikit pada P1 (332,56).Unsur fosfor
merupakan salah satu kunci kehidupan tanaman karena memiliki peranan penting bagi
reproduksi tanaman. Fosfor merangsang pertumbuhan awal bibit tanaman. Fosfor juga
merangsang pembentukan bunga, buah dan biji. Unsur P merupakan unsur hara makro yang
sangat dibutuhkan tanaman kacang-kacangan. Hal ini sesusai dengan pendapat (Hairuddin
& Asdar, 2015)mengatakan unsur hara posfor berfungsi dalam pembentukan bunga ,buah,
dan biji serta mempercepat pematangan buah, memperkuat batang tidak mudah roboh dan
memperbaiki kualitas tanaman.
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Gambar 6. Histogram respon kombinasi konsentrasi POC dan dosis pupuk Posfor terhadap Jumlah
polong per plot tanaman Kapri.

Gambar 6 menunjukkan bahwa Kombinasi konsentrasi Poc dan dosis pupuk Posfor pada
perlakuan K3P4 (486,33) merupakan Jumlah polong per plot terberat sedangkan perlakuan
KOP1 (418,00) merupakan berat polong per plot teringan. Penggunaan pupuk organik dapat
memperbaiki kondisi tanah menjadi subur dan kaya akan jasad renik yang bermanfaat. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Herman 2000) pupuk organic mampu berperan terhadap
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Berat Polong Per Tanaman (g)

Peningkatan Kapri membutuhkan Unsur hara yang cukup, Poc memiliki Unsur hara
yang cukup untuk peningkatan pruduksi Kacang Kapri. Hal ini sesuai dengan (Ruhnayat,
2007) Salah satu faktor yang menunjang pertumbuhan tanaman dan berproduksi secara
optimal adalah ketersediaan unsur hara yang cukup dalam tanah.
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Gambar 7. Histogram Respon pemberian POC terhadap Berat Polong per tanaman Kapri.

Gambar 7 menunjukkan bahwa berat polong per tanaman terberat pada Kz (49,72 g) dan
berat polong per tanaman teringan pada Ko (46,58 g).

Gambar 8 menunjukkan bahwa berat polong per tanaman terberat pada P4 (48,56 g) dan
berat polong per tanaman teringan pada P1 (47,89 g). Hal ini dikarenakan unsur P dibutuhkan
tanaman Kapri untuk pembentukan Bungan dan Biji. Sesuai dengan pendapat Simanungkalit
(2006) Unsur P adalah unsur penting kedua setelah nitrogen yang berperan penting dalam
fotosintesis, perkembangan akar, pembentukan bunga, buah dan biji.
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Gambar 8. Histogram Respon pemberian pupuk Posfor terhadap Berat Polong Per Tanaman Kapri

Respon berat polong per tanaman akibat interaksi kedua perlakuan ditunjukkan pada
gambar 9 bahwa berat polong per tanaman terberat pada perlakuan KsP4 (50,24 g) dan berat
polong per tanaman teringan pada perlakuan KoP2 (46,16 g).

Poc dan pupuk Posfor mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman Kapri. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sari (2013) Pemberian pupuk organik cair yang mengandung
nitrogen, fosfor dan kalium mampu memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman melalui
peningkatan total luas daun dan jumlah klorofil yang dalam hal ini berhubungan langsung
dengan proses fotosintesis dan peningkatan hasil produksi melalui akumulasi fotosintat pada
biji.

70,00 -
60,00 -
50,00 -
40,00 -
30,00 -
20,00 -

10,00 -

0,00 -

MRS S I A A e M A S R A AR L
CEEETLEP VIV Ee

Berat polong Per Tanaman

Gambar 9. Histogram Respon berat polong per tanaman akibat interaksi kedua perlakuan Berat Polong
Per Tanaman Kapri
Berat Polong Per Plot (kg)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat polong per plot terberat pada perlakuan K3
(2,16 Kg) dan berat polong per plot teringan KO (1,79 Kg). Hal ini disebabkan Poc sangat
berperan penting pada produksi tanaman. Menurut (Parman, 2007)Pupuk organik cair selain
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, membantu meningkatkan produksi
tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman.

Untuk lebih jelas respon akibat konsentrasi poc dan dosis pupuk Posfor terhadap Berat
polong per plot kacang Kapri dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10. Histogram Respon akibat konsentrasi Poc terhadap Berat polong per plot Kapri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat polong per plot terberat pada perlakuan P4
(2,03 kg) dan berat polong per plot teringan pada perlakuan P1(1,94 kg). Hal ini dikarenakan
penggunaan Fosfor pada tanaman Kapri sangat dipengaruhi untuk merangsang penyerapan
unsur hara melalui peningkatan jumlah bintil pada perakaran sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Pentingnya unsur P karena memiliki unsur hara
makro yang baik untuk tanaman. Menurut Winarso (2005) Fosfor (P) merupakan unsur hara
esensial tanaman, tidak ada unsur lain yang dapat menggantikan fungsinya di dalam
tanaman, sehingga tanaman harus mempunyai unsur P secara cukup untuk pertumbuhan
yang optimal.

Untuk lebih jelas Respon pemberian dosis pupuk Posfor terhadap Berat polong per plot
Kapri dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11. Histogram Respon akibat dosis pupuk Posfor terhadap berat polong per plot Kapri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat polong per plot terberat pada K3P4 (2,19Kg)
dan berat polong per plot teringan pada KOP1 (1,75kg). Untuk lebih jelas Respon akibat
kombinasi konsentrasi Poc dan dosis pupuk Posfor terhadap Berat polong per plot tanaman
Kapri dapat dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12. Histogram Respon akibat kombinasi konsentrasi Poc dan dosis pupuk Posfor terhadap
Berat Polong Per plot tanaman Kapri

Penggunaan Poc dan posfor sangat berpengaruh untuk pruduktivitas tanaman Kapri,
unsur-unsur hara yang terkandung didalamnya meningkat kan berat buah pada tanaman
Kapri.(Marliah et al., 2012) menyatakan bahwa berat dan kualitas buah pada fase generatif
akan dipengaruhi oleh ketersediaan hara P, juga berperan dalam pembentukan bunga dan
buah.

4. Simpulan

Akibat Pemberian Poc ada respon nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur pada
umur 4,5 dan 6 MST tanaman tertinggi pada K3 masing-masing (35,44cm, 41,12cm dan
43,92cm), jumlah polong per plot terbanyak pada K3 (359,63), berat polong per tanaman
terberat pada K3 (49,72 g) dan berat polong per plot terberat per plot pada K3(2,16 Kg).

Akibat Pemberian pupuk Posfor ada respon nyata terhadap parameter tinggi tanaman
pada umur 4 MST, 5 MST, dan 6 MST tanaman tertinggi Pada P4 masing-masing (32,90cm,
37,90cm dan 40,44cm), jumlah polong per plot terbanyak P4 (346,25), berat polong per
tanaman terberat P4 (48,56 g) dan berat polong per plot terberat P4 (2,03 kg).

Akibat Kombinasi pemberian poc dan pupuk Posfor ada respon nyata terhadap
parameter tinggi tanaman pada umur 4 MST, 5 MST dan 6 MST, tanaman tertinggi pada
K3P4 masing-masing (37,26cm, 43,89cm, 46,54cm), , jumlah polong per plot terbanyak
pada K3P4 (486,33) berat polong per tanaman terberat pada K3P4 (50,24 g) dan berat polong
per plot terberat pada K3P4 ( 2,19Kg).
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